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DALAM Konferensi Tingkat Tinggi

(KTT) Istimewa ASEAN-Australia baru-

baru ini di Melbourne Australia, Presiden

Joko Widodo mendorong optimalisasi

kemitraan strategis ASEAN-Australia.

Arahnya untuk mewujudkan kawasan

Indo-Pasifik yang damai, stabil, dan mak-

mur. Sejauhmana kaitan makna Indo-

Pasifk bagi ASEAN?

Konsep Indo-Pasifik telah disepakati da-

lam KTT ASEAN di Bangkok Juni 2019.

Konsep ini  terus dipromosikan lebih luas

kepada para mitra ASEAN, khususnya

tentang bagaimana penerapannya. Indo-

nesia sebagai pencetus konsep, berusaha

agar konsep itu bisa menghasilkan kerja

sama yang lebih konkrit. 

Perkembangan terakhir di Asia Pasifik

menunjukkan bahwa posisi Tiongkok se-

makin kuat. Di sisi lain semakin

meningkat kehadiran militer Amerika

Serikat (AS) di kawasan itu. Hal ini akan

mendorong meningkatnya ketegangan di

Laut China Selatan dan, ketegangan

Tiongkok-Jepang di Laut Tiongkok Timur.

Sebab Penting

Selama  dua  dasawarsa terakhir, Tiong-

kok dikenal  sebagai  negara dengan  per-

tumbuhan  ekonomi paling cepat  yang  di-

imbangi  peningkatan kekuatan militer-

nya. Karena itu  tidak mengherankan

apabila semua media selalu menempat-

kan Tiongkok sebagai  berita utamanya.

Baik membahas dari segi  ekonomi

maupun politiknya.

Bersamaan  dengan mencuatnya keku-

atan  ekonomi-militer, dunia diwarnai ke-

cemasan bagaimana menghadapi Tiong-

kok. Sebagai  negara yang ekonominya ku-

at dan dibarengi  dengan menonjolnya

kekuatan militernya, mendorong Tiong-

kok  semakin percaya  diri. Karena itu

Tiongkok mulai mengibaskan  kekangan

atau aturan yang berlaku di negara lain.

Ancaman  yang  ditimbulkan    semakin

menonjolnya Tiongkok,  terutama di ka-

wasan Asia Pasifik,  merupakan  salah sa-

tu sebab yang penting bagi berubahnya

sikap ASEAN terhadap garis kebijakan

keamanan politik. Di sisi lain, mudah

berubahnya sikap Tiongkok juga menjadi

perhitungan sendiri negara-negara

ASEAN.

Agar ASEAN tidak hanya sendirian

menghadapi tantangan dunia yang se-

makin mengancam perdamaian, stabilitas

dan kemakmuran kawasan,  Indonesia se-

bagai salah satu anggota ASEAN me-

nyampaikan Konsep Indo-Pasifik. Kawa-

san Indo-Pasifik mencakup negara-negara

di kawasan Samudera Hindia dan

Samudera Pasifik yang sebelumnya dike-

nal sebagai kawasan Asia-Pasifik.

Kawasan tersebut berpotensi menjadi

objek baru tarik-menarik konstelasi keku-

atan dunia. Kondisi tersebut dapat mem-

pengaruhi peran sentral dan relevansi

ASEAN sebagai kawasan yang menjadi

poros Samudera Hindia dan Samudera

Pasifik. Untuk itu ASEAN harus bisa

mempertahankan peran sentralnya dan

menjadikan Indo-Pasifik sebagai

kawasan terbuka, transparan,

inklusif dan menghormati hukum

internasional serta kooperatif.

Di  samping memiliki kekuatan

ekonomi, kekuatan  militer

Tiongkok  cukup mengagumkan.

Kalau dilihat dari  segi  jumlah per-

sonilnya,  saat  ini negeri itu memi-

liki lebih  dari  3 juta prajurit.  Ini

berarti bahwa Tiongkok mempu-

nyai  kekuatan militer  yang terbe-

sar di Asia, bahkan dari segi  person-

il paling  besar di dunia. 

Menjaga Stabilitas

Meningkatnya kehadiran Tiong-

kok tersebut mendorong meningkat-

nya kehadiran militer AS di Asia

Pasifik. Negara-negara di  Asia

Tenggara  merasa khawatir ter-

hadap perkembangan situasi tersebut.

Sementara kawasan ASEAN dan sekitar-

nya, terdiri dari negara-negara kecil dan

menengah. Di sinilah makna Konsep Indo-

Pasifik sangat penting untuk menjaga sta-

bilitas ASEAN. Indo-Pasifik berguna un-

tuk mengubah geopolitik kompetisi dan

bahkan revitalitas menjadi geopolitik ker-

ja sama.

Australia melihat tingginya gejolak di

kawasan maritim Asia Tenggara dipicu

klaim yang tak sesuai hukum internasio-

nal, khuususnya Konvensi PBB tentang

Hukum Laut (UNCLOS) dan tatanan

hukum laut. Dalam kaitan itu, Australia

akan meningkatkan anggaran untuk

kemitraan Maritim Asia Tenggara-

Australia untuk memastikan perairan

kawasan tetap terbuka.

Mudah-mudahan perwujudan konsep

Indo-Pasifik benar-benar menjadi  payung

ASEAN. Hanya dengan itu  kawasan Asia

Tenggara yang damai, bebas, dan netral

tetap terselenggara.  ❑-d

*) Drs A Kardiyat Wiharyanto MM,

Dosen Universitas Sanata Dharma

Yogyakarta

Perempuan dalam Ruang Publik

A Kardiyat Wiharyanto     

Ramadan, Menag ajak umat jaga

ukhuwah.

-- ’Cooling down’ setelah hiruk-

pikuk Pemilu.

***

Bawaslu pertanyakan keputusan KPU

soal Sirekap.

-- Pimpinan dan jajaran KPU ja-

ngan main-main.

***

Inflasi bulanan DIY terendah se-Jawa.

-- Kondisi yang perlu terus dijaga.

ASEAN dan Indo-Pasifik

“Kaum perempuan di Indonesia adalah

perempuan tangguh penentu masa depan

bangsa” (Iriana Joko Widodo, Ibu Negara

Republik Indonesia).

KONTESTASI Pemilu 2024 sudah us-

ai. Ada kisah tersisa yang menarik. Salah

satu calon legislatif (caleg) DPR RI Jawa

Timur periode 2024-2029 dengan nomor

urut 10 dicoblos dengan  alasan paras

cantiknya. Ada yang bilang : ìnyoblos sik

ayu, ben senengî.   Bahkan mungkin

mereka yang nyoblos itu belum tahu

apa saja program kerja dari calonnya

tersebut. Sosok kondang Kusumaning

Ayu memang menjadi salah satu buah

bibir di masyarakat karena wajahnya

yang sesuai dengan namanya, Ayu. 

Perempuan di zaman sekarang ini ti-

dak sedikit yang bisa kita temui dalam

ranah publik. Ia menjalankan peran-

nya secara aktif dalam masyarakat

umum. Seperti hakim, rektor, camat,

lurah, menteri, anggota DPR/MPR,

bahkan presiden. Pun dalam organisasi

non formal, perempuan sukses

memainkan peran penting untuk mem-

berikan sumbangsih negeri ini.

Misalnya perempuan menjadi ketua or-

ganisasi keagamaan.  

Pendidikan Perempuan

Dalam sejarah Islam, perempuan yang

dikenal dengan nama Aisha, istri Ra-

sulullah, memegang peranan penting seba-

gai seorang ulama dan juga berperan da-

lam bidang politik. Perempuan sekarang

ini juga bisa menunjukkan hal yang seru-

pa. Selama lima tahun terakhir, tingkat

pertumbuhan perempuan di ruang umum

dan lokasi umum telah meningkat.

Perkembangan konsep emansipasi an-

tara laki-laki dan perempuan juga sudah

bagus. Hampir dalam semua sektor kehi-

dupan, perempuan ikut berperan dalam

struktur tersebut. Hal itu karena regulasi

yang akomodatif dan pendidikan perem-

puan yang kian meningkat sehingga

perempuan ada di ruang publik.

Dalam masyarakat yang berkembang

saat ini, salah satu stereotip yang biasa

dimunculkan dalam memaknai konsep

kecantikan adalah whiteness, dimana

tubuh perempuan dinyatakan cantik apa-

bila mempunyai wajah yang cantik, kulit

identik putih, mulus, kencang, dan lekuk

tubuh yang sempurna, serta bibir yang

sensual. Persepsi masyarakat tersebut

dipercaya sebagai sebuah pemakluman.

Dan inilah yang menjadi tolak ukur da-

lam menginterpretasikan makna dan cit-

ra cantik untuk sebagian besar perem-

puan di dunia ini. 

“Jika ingin menghancurkan bangsa,

rusaklah perempuannya terlebih dahu-

lu”. Kita tidak asing dengan kalimat ini.

Banyak orang yang mempercayai bahwa

perempuan punya andil yang besar da-

lam kehidupan suatu bangsa maupun ne-

gara.  Dan Bangsa Indonesia tidak per-

nah menafikan kehadiran Cut Nyaí Dien,

Cut Mutia, RA Kartini, Rohana Kudus

dan puluhan perempuan hebat lainnya. 

Ubah Paradigma

Bagi penulis, perempuan dengan ke-

mampuan akal dan pikirannya dapat

memajukan suatu bangsa. Itu artinya, bi-

la perempuan dipilih menjadi anggota

legislative misalnya, karena kemampuan

dan kecerdasannya. Tentu  didukung

latar belakang pendidikan yang ditem-

puhnya. Misal lulusan terbaik dari kam-

pus ternama. Serta memiliki program

kegiatan logis dan jelas. Sehingga layak

dicalonkan dan dipilih. Bukan semata

karena paras jelita.  

Ada paradigma yang harus diubah.

Untuk itu kita buka  cakrawala, bahwa

citra perempuan dan keberadaannya di

ruang publik, bukan dinilai secara fisik.

Tetapi karena memiliki kemampuan

dan layak berada di posisi tersebut. Dan

itu berarti negara telah memper-

juangkan ruang publik yang sama ter-

hadap warga negaranya baik laki-laki

maupun perempuan tanpa adanya

pengecualian.

Tampaknya momentum  memeringa-

ti Hari Perempuan Internasional

(International Womanís Day) setiap 8

Maret, menjadi tepat untuk mengubah

paradigma atau pandangan  tersebut.

Kecantikan perempuan itu tersimpan,

tidak sekadar  fisik atau lahiriah. Ada

yang luar biasa, kualitasnya. Dan kuali-

tas itulah sejatinya yang menyimpan

kekuatan dan kecantikannya.  ❑-d

*) Dr Ramadhanita MS MA Hum,

Dosen Sosiologi Agama, Pascasarjana

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)

*) Triningsih SIP, (Pustakawan

Muda UIN Raden Mas Said††Surakarta,

Mahasiswa Magister UIN Sunan

Kalijaga)

Triningsih & Ramadhanita Sambut Puasa dengan Gembira
BULAN puasa segera tiba.

PP Muhammadiyah sudah

memutuskan 1 Ramadan jatuh

pada Senin 11 Maret 2022.

Sedang pemerintah baru akan

menetapkan pada Sidang Istbat

Minggu (10/3) bakda Maghrib

usai dilakukan Rukyatul Hilal di

seluruh provinsi. Di sisi lain ada

kelompok thoriqot yang akan

memulai puasa Minggu (10/3).

Jadi, dalam memulai puasa

Ramadan bisa beda-beda.

Soal beda awal puasa kiranya

sudah biasa. Dalam beberapa

tahun biasanya terjadi perbe-

daan, juga beda Idul Fitri (1

Syawal), bahkan kadang beda

Hari Raya Idul Idha. Tampaknya

hal ini masih akan terus berlang-

sung dalam tahun-tahun ke de-

pan. Karena itu semestinya me-

mang tidak perlu dipermasalah-

kan. Masyarakat tinggal meng-

ikuti keputusan yang diyakini ke-

mudian mengisi bulan suci de-

ngan berbagai amal ibadah, baik

yang wajib maupun sunah-

sunah, dari awal Ramadan sam-

pai datang Idul Fitri.

Ramadan memang momen-

tum istimewa. Pada bulan mulia

ini, biasanya semangat (ghirah)

melaksanakan ajaran agama di

kalangan umat Islam meningkat.

Berbeda dengan bulan-bulan

lainnya. Hal ini antara lain kare-

na dilipatgandakannya pahala

amal ibadah di bulan yang

Agung ini. Antara lain semangat

dalam menjalankan kewajiban

zakat bagi yang hartanya sudah

mencapai nishab (ukuran batas

minimal  harta wajib dizakati),

yakni minimal setara harga

emas 85 gram dengan menge-

luarkannya sebesar 2,5 persen.

Sedang bagi yang hartanya

belum mencapai nishab, bisa

berinfak dan bersedekah

Ramadan juga biasa dijadikan

momentum dalam menghitung

masa zakat, yaitu mencapai

haul atau satu tahun. Kalau har-

tanya sudah disucikan dengan

zakat pada Ramadan tahun lalu,

maka Ramadan tahun ini menja-

di genap setahun (haul) untuk

mengeluarkan zakat lagi. Jadi,

Ramadan merupakan momen-

tum mudah untuk menandai

waktu haul.

Hanya saja masyarakat masih

perlu diedukasi dalam menge-

luarkan zakat. Karena masih

banyak yang menyalurkan

sendiri kepada orang-orang

yang mereka anggap berhak

menerima. Zakat mestinya di-

serahkan kepada amil, badan,

lembaga, atau orang yang di-

angkat oleh pemerintah untuk

mengelola zakat. Karena peme-

rintah yang mempunyai otoritas

untuk mengambil zakat, sesuai

ayat Alquran yang memerin-

tahkan ulul amri untuk mengam-

bil zakat.

Pemerintah sudah membuat

badan pengelola zakat, yaitu

Badan Amil Zakat Nasional

(Baznas), mulai di tingkat pusat,

provinsi sampai kabupaten/kota.

Sebagai lembaga resmi negara

Baznas juga bisa membentuk

unit pengelola Zakat (UPZ) di

semua instansi pemerintah, per-

guruan tinggi, sampai di masjid-

masjid. Sedang untuk memban-

tu tugas Baznas masyarakat

bisa membentuk Lembaga Amil

Zakat (LAZ), yaitu lembaga yang

mendapat izin dari pemerintah.

Jadi seseorang tidak bisa meng-

angkat diri sendiri menjadi Amil.

Supaya menjadi amil resmi, ma-

ka bisa membentuk UPZ yang

disahkan dengan SK Baznas.

Jadi, mestinya zakat diserah-

kan kepada amil yang diangkat

pemerintah di Baznas, UPZ, dan

LAZ (tentu saja LAZ yang sudah

resmi, karena di masyarakat

masih ada LAZ yang belum res-

mi, belum mendapat izin peme-

rintah alias illegal). Ada penda-

pat kalau zakat diserahkan

kepada lembaga tidak sah maka

zakatnya juga tidak sah. Dengan

diserahkan ke lembaga resmi

dan legal, maka pentasyarufan

zakat juga terprogram, misalnya

untuk pemberdayaan masyara-

kat sehingga tidak miskin atau

meningkat kesejahteraannya.

Kalau disalurkan sendiri biasa-

nya untuk konsumtif.

Karena itu, mari kita tingkat-

kan amal ibadah di bulan suci

nanti. Kita laksanakan secara

benar perintah agama. Semoga

kita semua mendapat berkah

keagungan Ramadan dan nanti-

nya kita menjadi orang-orang

suci. Bukan hanya suci jiwanya

karena dosa sudah diampuni,

tetapi juga suci hartanya karena

sudah dizakati sehingga harta

yang dinimkati tidak bercampur

kotoran yang merupakan hak

orang lain. Mari kita sambut

puasa dengan gembira.  ❑-d

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih
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Banyak Lubang di Jalan Berbah
BEBERAPA hari lalu, saya

melewati Jl Beran untuk menu-

ju Makam  Wotgaleh.

Kebetulan perjalanan itu  sete-

lah hujan deras melanda

kawasan tersebut. Kawasan

yang sekarang lalulintasnya se-

makin ramai dan jalannya pa-

dat. Namun kalau perjalanan

dengan kendaraan roda empat

menjadi tersendat ternyata

bukan karena padatnya lalulin-

tas siang itu. Tetapi justru tidak

sedikit kendaraan roda empat

di depan kami yang berjalan

pelan dan beberapa kali harus

berhenti, karena jalan

berlubang dan tergenang air.

Mereka berhenti karena jalan

sempit, banyak lubang dan dua

arah. Selain juga memberi ke-

sempatan pengguna sepeda

motor agar mendapatkan jalan

yang agak baik. Karena ternya-

ta ada sebuah lubang yang

agak dalam, terlihat dari posisi

mobil yang harus melewati

lubang tersebut. 

Yang menjadi pertanyaan,

kapankah lubang tersebut akan

ditutup?  ❑-d

*) Agus, Banguntapan


